EVALUASI PEMBINAAN OLAHRAGA TENIS DI KOTA PEKANBARU
(Melalui Pendekatan CIPP)

TESIS

Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Dalam
Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan Olahraga

OLEH:

JUMADI
NIM. 21199035

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN OLAHRAGA S2
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2023



ABSTRACT

Jumadi, (2023). Evaluation of Tennis Sports Development in Pekanbaru City
(Through the CIPP Approach)

The problem in this study is the slow increase in tennis achievement in
Pekanbaru City. The research objective was to analyze and evaluate the development
of tennis in Pekanbaru City.

This type of research using the CIPP evaluation model consists of (Context,
Input, Process, Product). Data collection techniques used are observation,
interviews, and documents. Data analysis techniques through: (1) data reduction (2)
data presentation (3) data collection (4) conclusions and data verification (35) final
conclusions.

The results of the research through context are categorized as sufficient,
because from an organizational perspective there is still much that needs to be
prepared, structure boards, vision and mission, work programs and cooperation
between the Regional Government, KONI, Pengrov, Pengcab and sponsors. Input
through coaches, athletes, funding for facilities and infrastructure and parental
support is sufficient, because all of these components need improvement, still
prioritizing the contributions of the athlete's parents. The process which includes the
training program is sufficient because the program implemented in part is not in
accordance with the planning, implementation and supervision, because the program
used is only a weekly program in carrying out coaching. The product of success and
sufficient effectiveness of the achievements achieved is still relatively low, because
athletes who carry out at this club can only compete at the Riau Province level, at the
National level they cannot compete as a whole, this requires an overall evaluation at
the Pekanbaru City Faztec club.

Keywords: Coaching Evaluation, Tennis Sports



ABSTRAK

Jumadi, (2023). Evaluasi Pembinaan Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru
(Melalui Pendekatan CIPP)

Masalah dalam penelitian ini adalah lambatnya peningkatan prestasi
olahraga tenis di Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan
mengevaluasi pembinaan olahraga tenis di Kota Pekanbaru.

Jenis penelitian dengan menggunakan model evaluasi CIPP terdiri dari
(Context, Input, Process, Product). Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumen. Teknik analisis data melalui cara: (1)
reduksi data (2) penyajian data (3) pengumpulan data (4) kesimpulan dan verifikasi
data (5) kesimpulan akhir.

Hasil penelitian melalui context dikatagorikan cukup, karena dari segi
organisasi masih banyak yang perlu disiapkan, papan struktur, visi dan misi, program
kerja serta kerjasama antar Pemda, KONI, Pengrov, Pengcab serta sponsor. Input
melalui pelatih, atlet, dana sarana dan prasaran serta dukungan orang tua cukup,
karena perlu perbaikan dalam segala komponen tersebut masih mengutamakan iuran
swadaya orang tua atlet. Process yang meliputi program latihan cukup karena
program yang dilaksanakan sebagian belum sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan
serta pengawasan, karena program yang digunakan hanya program mingguan dalam
melaksanakan pembinaan. Product keberhasilan dan efektifitas cukup dari prestasi
yang diraih masih tergolong rendah, karena atlet yang melaksanakan di club ini hanya
bisa bersaing pada tingkat Provinsi Riau, untuk tingkat Nasional belum bisa bersaing
secara keseluruhan, hal ini perlu evaluasi secara keseluruhan pada club Faztec Kota
Pekanbaru.

Kata Kunci : Evaluasi Pembinaan, Olahraga Tenis
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melalui turnamen-turnamen Regional, Nasional, dan Dunia,
olahraga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi eksistensi
manusia dan sangat menentukan dalam mengangkat nama Daerah dan
Negara. Setiap Negara di dunia bersaing untuk meraih kemenangan
olahraga karena kemenangan olahraga yang sukses meningkatkan status
suatu wilayah atau Negara di komunitas dunia. Hal ini menunjukkan
bahwa olahraga kompetitif yang diciptakan oleh daerah telah memperoleh
identitas daerah yang khas.

Olahraga adalah proses pendidikan di mana latihan yang
digunakan untuk sepenuhnya mengubah kualitas penampilan fisik, mental,
dan emosional seseorang. Olahraga tidak hanya menganggap seseorang
sebagai pribadi, membangun kualitas fisik dan mentalnya, tetapi juga
membutuhkan keberadaan secara keseluruhan. Padahal, olahraga
merupakan bidang penelitian yang sangat luas yang bertujuan untuk
meningkatkan mobilitas manusia.

Berdasarkan UU Nomor 3 Tahun 2005 mengenai Sistem
Keolahragaan Nasional pada pasal 23 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:
“(1). Masyarakat dapat melakukan pembinaan dan pengembangan
olahraga melalui berbagai kegiatan keolahragaan secara aktif, baik
dilaksanakan atas dorongan pemerintah dan/atau pemerintah daerah,
maupun atas kesadaran atau prakarsa sendiri. (2). Pembinaan dan
pengembangan olahraga oleh masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan oleh perkumpulan olahraga di lingkungan
masyarakat setempat.”

Dari penjelasan diatas bahwa model pembinaan olahraga adalah
situasi masa depan, dapat memperjelas kebijakan dan strategi yang perlu
diikuti oleh semua pemangku kepentingan dan dapat mencakup segala
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah yang memberikan

kontribusi bagi pertumbuhan olahraga itu sendiri atau oleh pihak lain.
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Pembinaan adalah suatu cara yang digunakan sekelompok orang
untuk dapatkan hasil terbaik dan paling efektif dalam perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi
dalam pembinaan dan/atau berbagai kegiatan Ganang Rahmat Trisnawan
(2018). Di samping itu, pembinaan dalam suatu olahraga didukung oleh
salah satunya perencanaan karena dengan ada perencanaan akan tergambar
apa yang harus dilakukan, kemudian didukung oleh organisasi dengan
bertujuan organisasi dalam pembinaan terlihat jelas arah dan target yang
membantu serta mempasilitasi kebutuhan atlet, kemudian adanya
koordinasi antara organisasi, pelatih, atlet.

Untuk mendapatkan hasil yang terbaik, upaya pembinaan harus
dilakukan seefektif mungkin dengan membuat strategi dan rencana yang
matang dalam upaya meningkatkan kualitas dan memiliki program yang
baik dan terukur. Nino dalam Saputri (2013). Melalui prestasi olahraga akan
dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa sejajar dengan bangsa-
bangsa lain di dunia.

Dapat dikatakan bahwa prestasi olahraga akan mengharumkan
nama dan bangsa Indonesia di dunia Internasional. Selain itu pembinaan
prestasi olahraga merupakan kegiatan yang sangat berat dan kompleks.
Pembinaan prestasi olahraga tidak bisa dilakukan dalam waktu sebentar.
Sejalan dengan itu, pembinaan prestasi olahraga harus dilakukan mulai dari
usia dini, berjenjang, terporgram dan berkelanjutan. Masrun dalam Skevio
etal. (2021).

Selanjutnya pembinaan olahraga prestasi merupakan sesuatu
dilakukan dengan tujuan yang jelas untuk meraih prestasi olahraga sesuai
dengan yang di harapkan. Syafruddin (2012). Jadi pembinaan olahraga
yang berifat prestasi dapat diukur dengan cara mengikuti ajang
pertandingan seperti POPDA, KEJURDA, KEJURPROV, KEJURNAS,
serta PON, dan ajang bergensi lainya, melalui pembinaan dilahirkan dari
Club atau guru pendidikan jasmani yang mempunyai potensi dalam

pengembangan olahraga tenis.



Dapat dijelaskan Pengembangan potensi diri atlet dapat dicapai
melalui berbagai macam kegiatan olahraga dan permainan yang
mengandung beberapa unsur yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Masrun (2022). Sehingga dengan memiliki tiga kemampuan tersebut atlet
akan menghasilkan prestasi yang baik di Daerah, Provinsi maupun
Nasional.

Pekanbaru merupakan salah satu kabupaten Kota di Provinsi
Riau yang ditunjuk untuk menjadi tuan rumah PON ke 18 tahun 2012, ini
menunjukkan bahwa daerah Pekanbaru sekarang ini merupakan daerah
yang mulai berkembang di bidang olahraga. Banyak sarana prasarana yang
bertaraf Nasional maupun Internasional di bangun daerah ini, sehingga
sarana dan prasarana tersebut bisa dimanfaatkan untuk menunjang prestasi
atlet daerah yang ada di Kota Pekanbaru.

Dibalik semua ini dengan sarana dan prasarana yang lengkap tidak
cukup untuk menciptakan atlet-atlet yang berprestasi tetapi melalui
program pembinaan prestasi yang sistematis dan terencana baru dapat
menciptakan atlet yang berprestasi. Cabang olahraga yang sampai sekarang
masih lamban dalam menunjukkan perkembangan prestasi yang maksimal
di tingkat Nasional adalah cabang olahraga tenis.

Hasil wawancara kepada pelatih tenis Kota Pekanbaru mengatakan
bahwa ditingkat Provinsi Riau atlet tenis Kota Pekanbaru selalu menjadi
langganan juara umum untuk cabang tenis di pertandingan POPDA,
KEJURDA, KEJURPROV serta PORPROV. Hal ini membuktikan bahwa
untuk sekarang Kota Pekanbaru lebih mendominasi cabang olahraga tenis
di Provinsi Riau dari pada kabupaten yang lain, akan tetapi atlet-atlet yang
berasal dari Kota Pekanbaru belum bisa bersaing ditingkat Nasional.

Sumber daya manusia baik pelatih maupun atlet merupakan salah
satu faktor minimnya prestasi tenis Kota Pekanbaru di tingkat Nasional,
faktor lain yang menyebabkan minimnya prestasi atlet tenis kota Pekanbaru
yaitu kurangnya kompetisi-kompetisi yang di laksanakan. Kompetisi di Kota

Pekanbaru yang sering terlaksana pada saat even tahunan saja seperti



POPDA, KEJURDA, Kejurda, Kejurprov, Kejurnas serta Porprov.

Minimnya kompetisi yang dilaksanakan sehingga menyebabkan
atlet kurang jam terbang atau pengalaman bertanding, kompetisi juga
merupakan salah satu aspek penting untuk pemanduan bakat (talent
scouting) yaitu mencari atlet atau menjaring atlet yang berbakat dan dibina
dengan baik. Selanjutnya dengan kondisi minimnya dana akan
mempengaruhi pembinaan karena dengan dana dapat mengatur jalannya
pembinaan dengan baik, apalagi di tenis Kota Pekanbaru dalam
melaksanakan pembinaan tanpa dukungan dana dari pihak PEMDA, KONI,
PELTI, PENGROV serta PENGCAB.

Sehingga dana yang digunakan dalam pembinaan hanya
mengandalakan iuran swadaya orang tua atlet dalam melaksanakan
pembinaan baik digunakan dalam kebutuhan alat latihan, kebutuhan gizi
dalam latihan, persiapan, pertandingan serta setelah pertandingan. Hal ini
akan berdampak pada hasil yang diproleh atlet dalam melaksanakan
pembinaan.

Disamping itu, program perencanaan, pelaksanaan serta
pengawasan dalam pembinaan olahraga tenis di Kota Pekanbaru, selama ini
program yang dilaksanakan untuk pembinaan menggunakan program
mingguan saja, tidak ada program secara bertingkat, sehingga atlet hanya
melaksanakan program yang tidak ada peningkatan, kemudian pembinaan
dilaksanakan dengan menggunakan 2 hari dalam 1 minggu, dengan kondisi
atlet digabungkan dari tingkat usia dini, pemula, jenior serta senior.

Dengan kondisi yang ada akan mempengaruhi hasil penampilan
seorang atlet. Lebih jelas penampilan yang sukses dalam pertandingan tenis
adalah bagaimana memukul bola secara akurat ke area yang secara strategis
menguntungkan di lapangan. Masrun, (2022). Sehingga dengan kondisi yang
ada sangat mempengaruhi hasil prestasi dan mental seorang atlet dalam
olahraga tenis di Kota Pekanbaru.

Program pembinaan tenis di Kota Pekanbaru perlu dilakukan



evaluasi untuk untuk pengambilan keputusan atau penilaian. Pelaksanaan
pembinaan harus mencakup evaluasi untuk menjamin tercapainya tujuan
sesuai dengan standar. Dengan adanya penilaian diharapkan pelaksanaan
pembinaan dapat diketahui baik secara langsung maupun tidak langsung.
Model evaluasi CIPP digunakan untuk kegiatan evaluasi yang meliputi
elemen konteks, input, proses, dan produk.

Oleh karena itu, evaluasi terhadap program yang dilakukan
diharapkan dapat mengungkap fakta tentang implementasi kebijakan publik
di daerah ini, yang hasilnya bisa positif atau negatif. Evaluasi yang
dilakukan secara profesional akan menghasilkan wawasan yang objektif
yaitu bukti data yang baik, analisis dan kesimpulan yang tidak dimanipulasi
yang pada akhirnya menguntungkan politisi, pengambil keputusan dan
masyarakat.

Model CIPP singkatan dari konteks, input, proses dan produk.
Mulyatiningsih (2011). CIPP merupakan model evaluasi yang tepat untuk
melakukan penelitian terhadap masalah program pembinaan tenis Kota
Pekanbaru, sebab melakukan penelitian kualitatif dengan evaluasi program
CIPP memiliki komponen-komponen yang di teliti lebih lengkap seperti
Context, Input, Process dan Product dari keempat komponen tersebut dapat
menjadi acuan untuk program pembinaan olahraga tenis Kota Pekanbaru
untuk menjadi lebih baik lagi. Dari permasalahan diatas, maka peneliti
ingin melaksanakan penelitian berjudul “Evaluasi pembinaan olahraga
tenis di Kota Pekanbaru.”

. Fokus Penelitian
. Fokus

Mengacu pada uraian latar belakang masalah diatas, maka yang
menjadi fokus peneliti dalam penelitian ini adalah Evaluasi Pembinaan
Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru.

. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti mwnggunakan model CIPP, yang

meliputi empat aspek dan adapun uraian masalah adalah sebagai berikut:



1. Evaluasi Context
a. Bagaimana latar belakang dan tujuan organisasi club Faztec Kota
Pekanbaru ?
b. Bagaimana kelebihan organisasi club Faztec Kota Pekanbaru ?
c. Bagaimana kekurangan organisasi club Faztec Kota Pekanbaru ?
d. Bagaimana kondisi lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru
2. Evaluasi Input/Masukan
a. Bagaimana latar belakang pelatih club Faztec Kota Pekanbaru ?
b. Bagaimana latar belakang Atlet club Faztec Kota Pekanbaru ?
c. Bagaimana latar belakang pendanaan club Faztec Kota Pekanbaru ?
d. Bagaimana latar belakang sarana dan prasarana di club Faztec Kota
Pekanbaru ?
e. Bagaimana latar berlakang dukungan orang tua atlet pada club Faztec
Kota Pekanbaru ?
3. Evaluasi Process
a. Bagaimana persiapan pelaksanaan program pembinaan di club Faztec
Kota Pekanbaru ?
b. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan di club Faztec Kota
Pekanbaru ?
c. Bagaimana pengawasan program pembinaan di club Faztec Kota
Pekanbaru ?
4. Evaluasi Product
a. Bagaimana keberhasilan pembinaan di club Faztec Kota Pekanbaru ?
b. Bagaimana efektivitas pembinaan di club Faztec Kota Pekanbaru ?
D. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini awalanya peneliti mengambil 3 club yang
melaksanakan pembinaan olahraga tenis seperti club Faztec, club PTPN V
dan club DPRD Riau. Namun dengan kondisi club PTPN V dan club DPRD
Riau tidak bisa dijadikan acuan dan tempat penelitian dikarenakan tidak

adanya atlet yang latihan disana, hanya saja orang-orang yang olahraga



secara umum. Dengan demikian peneliti membatasi ruang lingkup

penelitian yaitu club Faztec Kota Pekanbaru.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengkaji Evaluasi Pembinaan Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru

yang di kelompokan dalam model evaluasi CIPP (Context, Input, Process

dan Product) yang terdiri dari :

1. Evaluasi Context

a.

Untuk mengkaji dan mengevaluasi latar belakang dan tujuan
organisasi club Faztec Kota Pekanbaru

Untuk mengkaji dan mengevaluasi kelebihan organisasi club Faztec
Kota Pekanbaru

Untuk mengkaji dan mengevaluasi kekurangan organisasi club Faztec
Kota Pekanbaru

Untuk mengkaji dan mengevaluasi kondisi lingkungan club Faztec

Kota Pekanbaru

2. Evaluasi Input/Masukan

a.

Untuk mengkaji dan mengevaluasi latar belakang pelatih club Faztec
Kota Pekanbaru

Untuk mengkaji dan mengevaluasi latar belakang Atlet club Faztec
Kota Pekanbaru

Bagaimana latar belakang pendanaan club Faztec Kota Pekanbaru ?
Untuk mengkaji dan mengevaluasi latar belakang sarana dan
prasarana di club Faztec Kota Pekanbaru

Untuk mengkaji dan mengevaluasi berlakang dukungan orang tua atlet

pada club Faztec Kota Pekanbaru

3. Evaluasi Process

a.

b.

Untuk mengkaji dan mengevaluasi persiapan pelaksanaan program
pembinaan di club Faztec Kota Pekanbaru
Untuk mengkaji dan mengevaluasi pelaksanaan program pembinaan

di club Faztec Kota Pekanbaru



4.

c. Untuk mengkaji dan mengevaluasi pengawasan program pembinaan
di club Faztec Kota Pekanbaru

Evaluasi Product

a. Untuk mengkaji dan mengevaluasi keberhasilan pembinaan di club
Faztec Kota Pekanbaru

b. Untuk mengkaji dan mengevaluasi efektivitas pembinaan di club

Faztec Kota Pekanbaru

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan

berguna bagi pihak dan instasi yang terkait:

1.

Penulis sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Magister

Pendidikan Olahraga di Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang

. Sebagai informasi atau wawasan bagi penulis dalam mengetahui tata cara

pembinaan cabang olahraga khusus dalam cabang olahraga prestasi tenis

serta bisa membangun semangat atlet untuk berprestasi

. Sebagai bahan rujukan dan sumber informasi bagi peneliti lain untuk

dijadikan referensi.

. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan IPTEK keolahragaan.

. Sebagai bahan masukan kepada : (1) Pengurus Club Faztec Kota

Pekanbaru

G.Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Pada penelitian ini kebaharuan yang ada adalah mengetahui aspek

pembinaan olahraga tenis di Kota Pekanbaru. Adapun faktor yang

mempengaruhi peningkatan prestasi maksimal dalam olahraga tenis antara

lain:

1.

Faktor Internal Atlet

Club Faztec Kota Pekanbaru merupakan club yang memiliki
prestasi dibidang olahraga tenis. Beberapa kejuaraan olahraga seperti
POPDA, KEJURDA, KEJURPROYV serta PORPROV selalu mendapatkan

juara. Semua itu bisa di capai dengan baik ketika club tidak memiliki



Atlet dan talenta-talenta muda berbakat yang dikembangkan melalui
proses pembinaan yang baik.

Sejalan dengan itu, kemampuan yang dimiliki atlet secara alami
adalah bakat, manusia secara alamiah memiliki potensi yang berbeda-
beda termasuk keterampilan dalam bidang olahraga. Bakat yang
dimiliki atlet berawal dari lingkungan keluarga yang memang
mendukung, persahabatan maupun motifasi pelatih yang mampu
memunculkan potensi bakatnya. Wandi (2013).

Dapat di jelaskan bahwa selain secara internal atlet memiliki
minat dan bakat yang baik faktor kepribadian atlet juga dapat
mempengaruhi prestasi olahraga seperti memiliki kepribadian rendah
hati meskipun memiliki kebanggaan tidak sombong, mau bekerja
keras, disiplin, percaya diri dan lebih mandiri.

. Manajemen Organisasi Yang Baik

Keberadaan organisasi adalah suatu sejarah peradaban manusia
di muka bumi. Sepanjang hidupnya manusia telah menggabungkan diri
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Makan dapat
diperjelas dalam bidang pengelolaan pembinaan olahraga, club Faztec
Kota Pekanbaru memiliki struktur pengelolaan lembaga yang terstruktur
dengan baik. Wandi (2013).

Dengan adanya struktur organisasi yang baik maka pembinaan
akan bisa diatur sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya masing-
masing seperti Ketua dan Wakil, Anggota Pengurus, Pelatih dan Asisten
Pelatih serta segenap yang mendukung kelancaran dalam organisasi
. Program Pembinaan

Untuk mencapai prestasi atlet secara maksimal diperlukan
pembinaan yang terprogram, terarah dan berkesinambungan serta
didukung dengan penunjang yang memadai. Dan untuk mencapai prestasi
optimal atlet, juga diperlukan program latihan intensif dan

berkesinambungan kadang-kadang menimbulkan rasa bosan baredom.
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Hal ini dapat menjadi penyebab penurunan prestasi, oleh karena itu
diperlukan pencegahan yaitu dengan merencanakan dan melakukan
latihan-latihan yang bervariasi.

Lebih jelas pembinaan yang baik hendaknya memiliki program
yang jelas mengenai pembinaan dan arahan pelatihan tahap demi
tahapnya. Wandi (2013). Pembinaan di club Faztec Kota Pekanbaru
dilakukan secara intensif sesuai dengan latihan yang terprogram dengan
dengan baik sehingga dalam pelaksanaan pelatih benar-benar
melaksanakan program pembinaan.

. Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Pendukung

Sarana dan prasarana adalah seperangkat alat yang digunakan
untu suatu kegiatan, alat tersebut bisa berupa alat utama atau alat yang
yang membantu proses kegiatan, sehingga tujuan dari kegiatan tersebut
dapat tercapai. Sebenarnya sarana dan prasarana bukan hanya meliputi
seperangkat alat atau barang saja, tapi bisa juga suatu tempat atau

ruangan untuk proses kegiatan.

Lebih jelas pemanfaatan secara optimal sarana dan prasarana
yang telah ada dan melengkapi kebutuhan latihan serta pertandingan
perlombaan merupakan hal yang mutlak dipenuhi untuk meningkatkan
pencapaian prestasi. Wandi (2013). Dalam pemenuhan sarana dan
prasarana di club Faztec Kota Pekanbaru pengurus dan orang tua atlet
berusaha memenuhi hal-hal yang diperlukan dalam proses pembinaan
olahraga tenis dengan cara iuran secara swadaya untuk memenuhi

kebutuhan sarana dan prasarana yang di butuhkan.



